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ABSTRAK

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY)
BERBANTU JURNAL BELAJAR (LEARNING JOURNAL) PADA
MATERI POKOK EKOSISTEM TERHADAP AKTIVITAS DAN

HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS X
SMA NEGERI 2 TULANG BAWANG TENGAH

Oleh

WAHYU ENGGAL SAPUTRI

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh penggunaan model inkuiri
terbimbing berbantu jurnal belajar untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik pada materi pokok “Ekosistem”. Sampel dalam penelitian ini adalah
64 peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah Kabupaten
Tulang Bawang Barat. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling.
Instrumen penelitian menggunakan lembar pretes-postes, lembar observasi
aktivitas dan lembar jurnal belajar peserta didik. non equivalent pretest-posttest
control group design. Hasil aktivitas peserta didik dianalisis secara deskriptif,
sedangkan nilai pretes-postes dan n-Gain dianalisis dengan uji Independent
Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berbantu jurnal belajar
terhadap aktivitas dan hasil belajar kognitif peserta didik. Aktivitas peserta didik

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke



pertemuan kedua. Hasil belajar kognitif peserta didik menggunakan model inkuiri
terbimbing berbantu jurnal belajar berpengaruh signifikan pada kelas eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbantu jurnal
belajar berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan berpengaruh signifikan
terhadao hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pokok “Ekosistem”.

Kata kunci: aktivitas peserta didik, ekosistem, hasil belajar, inkuiri terbimbing,
jurnal belajar
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MOTTO

“Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia, maka dengan Ilmu. Barang
siapa yang menghendaki kebaikan di akhirat, maka dengan Ilmu. Barang siapa
yang menghendaki keduanya, maka dengan llmu”

(H.R. Bukhori dan Muslim)

“Mencari ilmu adalah diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan
dari mulai lahir sampai ke liang lahat”
(QS. Lukman: 17)

“Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan maka Allah
memberi kemudahan padanya di dunia dan akhirat’
(HR. Muslim)

“Karena sesungquhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 6)

“Orang yang menginginkan impiannya menjadi kenyataan , harus menjaga diri
aqar tidak tertidur”
(Richard Wheeler)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia telah dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan. Pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting bagi kemajuan sebuah bangsa. Dalam dunia
pendidikan terdapat berbagai aspek yang harus diajarkan pada peserta didik,
salah satu yang ingin diwujudkan adalah keterampilan fisikal (hardskill) dan

keterampilan mental (softskill) (Permendikbud No. 22 tahun 2016: 6).

Pada abad 21 ini, masalah-masalah sosial ilmiah terus berkembang dalam
lingkungan masyarakat melalui media cetak dan media lainnya seperti
rekayasa genetika, teknologi reproduksi, keamanan pangan, pemanfaatan
nuklir, bayi tabung dan lain sebagainya. Masalah—masalah seperti ini
menuntut peserta didik untuk dapat membuat keputusan pribadi dan
memberikan argumentasinya agar tidak terjebak dalam isu—isu negatif yang
menyebar dimasyarakat. Menurut Silviana (2015: 547), peserta didik sebagai
generasi masa depan, dipersiapkan untuk terampil mengambil peran dalam
masalah yang terkait sosial-ilmiah. Maka dari itu, pembelajaran sains sudah

seharusnya menghubungkan konsep sains dalam permasalahan sosial.



Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya
manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib
dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman.
Masalah peningkatan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan masalah
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di
lembaga-lembaga pendidikan masih banyak yang mengandalkan cara-cara
lama dalam penyampaian materinya. Di masa sekarang banyak orang
mengukur keberhasilan suatu pendidikan hanya dilihat dari segi hasil.
Pembelajaran yang baik adalah bersifat menyeluruh dalam melaksanakannya,
baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik, sehingga dalam
pengukuran tingkat keberhasilannya selama dilihat dari segi kuantitas juga

dari kualitas yang telah dilakukan di sekolah-sekolah (Depdiknas, 2006: 1).

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mampu
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan. Harapan yang
utama dalam pembelajaran Biologi agar peserta didik aktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri, serta mampu menggunakan
penalarannya dalam memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi
(Kemendikbud, 2013: 1). Namun berdasarkan hasil survei yang dilakukan
oleh PISA (Programme for International Student Assessment) menyatakan
bahwa prestasi peserta didik di Indonesia pada bidang studi [IPA menduduki
peringkat ke-64 dari 65 negara peserta pada tahun 2012. Berdasarkan data
tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di

Indonesia masih tergolong rendah, kemampuan literasi sains peserta didik



tersebut diantaranya adalah cara peserta didik mengidentifikasi masalah
ilmiah, menggunakan fakta ilmiah, memahami sistem kehidupan dan
memahami penggunaan peralatan sains (PISA, 2011: 11). Sedangkan hasil
studi yang telah dilakukan TIMSS (Trends In Mathematics and Science
Study) menunjukkan bahwa prestasi peserta didik Indonesia menduduki
peringkat ke-40 dari 42 negara peserta pada tahun 2011 (TIMSS, 2011: 32).
Hasil ini menggambarkan bahwa rendahnya kompetensi peserta didik
Indonesia salah satunya terjadi akibat adanya kelemahan dalam pembelajaran

IPA khusunya Biologi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, aktivitas belajar di
SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah masih tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan kurangnya interaksi antara peserta didik dengan pendidik
maupun sesama peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Hal ini ditandai
dengan jarangnya peserta didik bertanya ataupun menyanggah pertanyaan
yang diajukan, pada saat pendidik menerangkan materi, peserta didik tidak
aktif dalam menanyakan materi yang belum jelas sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Hal ini akan

mengakibatkan suasana kelas menjadi pasif.

Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan hasil belajar di sekolah. Aktivitas belajar erat kaitannya dengan
keaktivan peserta didik di dalam kelas. Menurut (Hamalik, 2001: 171)

Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas peserta didik dalam proses belajar,



mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa
keterampilan-keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa
keterampilan terintegrasi yaitu mengobservasi mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Aktivitas belajar yang
tinggi seorang peserta didik akan sungguh-sungguh aktif dalam hal belajar

mengeluarkan seluruh kemampuannya dalam hal belajar.

Peran pendidik yang sangat dominan, tidak memberikan kesempatan peserta
didik untuk mengembangkan segala kemampuannya dalam menemukan
pengetahuan melalui proses pengamatan, pemecahan masalah, dan
keterampilan tentang mengati lingkungan alam. IPA khususnya Biologi
merupakan ilmu yang mempelajari, menelaah, menganalisis tentang keadaan
alam yang terjadi disekitar kita, sehingga keterlibatan peserta didik secara
aktif untuk mencari tahu dan menemukan merupakan hal yang penting dalam

kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan model pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan wawancara kepada pendidik mata pelajaran Biologi yang
dilakukan di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, diperoleh informasi
bahwa nilai mata pelajaran Biologi masih sangat rendah dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70, hanya sekitar
45% peserta didik yang memperoleh nilai mata pelajaran Biologi di atas
KKM atau > 70. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran masih didominasi
oleh pendidik (teacher centered) sehingga peserta didik tidak terpacu untuk

menemukan sendiri atau mencari informasi-informasi mengenai materi kajian



pelajaran yang sedang dipelajari yang dapat lebih meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

Hal ini sesuai dengan Djamarah (2010: 97) menyatakan tingkat keberhasilan
hasil belajar peserta didik sebagai berikut: (1) Istimewa/Maksimal, apabila
seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh anak didik; (2) Baik
sekali/Optimal, apabila sebagian besar (76% sampai dengan 99%) bahan
pelajaran dapat dikuasai oleh anak didik; (3) Baik/Minimal, apabila bahan
pelajaran dikuasai anak didik hanya 60% sampai dengan 75 % saja; dan (4)
Kurang, apabila bahan pelajaran dikuasai kurang dari 60%. Model
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi masalah
tersebut adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry).
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif mendorong peserta
didik untuk mecari dan menyelidiki suatu pengetahuan secara kritis dan logis.
Menurut Salvin (2005: 256), peserta didik melalui keterlibatan aktif mereka
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan pendidik mendorong
mereka untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan konsep-konsep untuk diri mereka

sendiri.

Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan tersebut, dengan melihat banyak
peserta didik yang kurang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung,
dalam arti peserta didik tersebut kurang dapat menyampaikan apa dan dimana
yang menjadi masalah baginya, maka perlu adanya suatu inovasi dalam

pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Inovasi pembelajaran yang



dimaksudkan disini tadi adalah penerapan jurnal belajar (Learning Journal).
Jurnal belajar disini dapat dianggap sebagai suatu rekaman proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik sebagai tugas yang dipikul
peserta didik (Suprijono, 2012:124). Peserta didik dituntut untuk kreatif dan
aktif ketika proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan membuat jurnal
belajar mengenai refleksi belajar yang sudah disampaikan oleh pendidik,
disini peserta didik dapat menuangkan aspirasinya terkait pemahaman dari
materi pembelajaran, dengan demikian akan membantu dalam peningkatan

hasil belajar peserta didik.

Sedangkan model Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2006:194). Dalam kolaborasi
pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu dalam komunitas praktik,
memecahkan masalah bersama-sama. Sehingga model pembelajaran inkuiri
terbimbing (Guided Inquiry) memerlukan adanya kerjasama antara beberapa
peserta didik untuk saling membantu, sehingga lebih mudah dalam

menemukan penyelesaian masalah (Suparno, 2007: 75).

Namun pembelajaran menggunakan model Inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) memiliki kelemahan salah satunya adalah karena pembelajaran
inkuiri dilakukan secara berkelompok, kemungkinan ada anggota kelompok
yang kurang aktif. Maka diperlukan strategi pembelajaran lain untuk

menutupi kelemahan model pembelajaran Inkuiri terbimbing (Guided



Inquiry) ini, salah satunya adalah dengan menulis jurnal belajar (Learning
Journal). Jurnal belajar (Learning Journal) merupakan hasil refleksi yang
ditulis peserta didik tentang apa yang telah dipelajari di akhir pembelajaran

(Wati: 2018: 129).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) dapat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik SMA. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarya (2018: 94-99)
dengan judul pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas X SMAN 1
Narmada. Penelitiannya menujukkan bahwa Inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) dapat meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik kelas X
SMAN 1 Narmada. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sipangkir (2015: 199-
206) yang menyimpulkan bahwa penerapan Inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XI
SMAN 1 Indralaya Tahun 2015/2016. Serta penelitian yang dilakukan oleh
Wati (2018: 129-133) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model Inkuiri
terbimbing (Guided Inquiry) berbantuan jurnal belajar mampu meningkatkan
pemahaman konsep IPA peserta didik di SMPN 1 Kepenuhan tahun ajaran

2016/2017.

Peserta didik diharapkan dapat menemukan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar secara langsung, maka peserta didik perlu mengamati dan
menemukan secara langsung yang ada di lingkungan sekitarnya. Proses

pengamatan dapat dilakukan dengan praktikum atau observasi. Hal itu akan



memberikan pengalaman pengalaman belajar kepada para peserta didik
memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep
pengetahuan, sehingga dikemudian hari para peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Dalam proses
pembelajaran ini, pendidik hanya bertindak sebagai pembimbing dan
fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep atau
prinsip. Materi Ekosistem membahas tentang komponen-komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan,

siklus biogeokimia).

Peserta didik juga tidak cukup hanya dengan menghafal teori-teori pada
materi ini saja, namun perlu melalui proses pengamatan secara langsung.
Proses pengamatan bisa dilakukan dengan cara percobaan/eksperimen
sederhana, observasi atau wawancara, pengumpulan data-data pendukung,
hingga akhirnya dapat mengkomunikasikannya, sehingga diharapkan dapat
menjadi pengalaman nyata dalam pembelajaran. Berangkat dari hal tersebut,
peneliti melihat peluang untuk menerapkan pembelajaran yang bermakna dan
berkesan karena merupakan proses dari penemuan. Hal ini yang menjadi
motivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu Jurnal Belajar (Learning
Journal) pada Materi Pokok Ekosistem Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar

Kognitif Peserta didik SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning Journal) pada
pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap aktivitas belajar peserta

didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah?

. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model Inkuiri terbimbing

(Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning Journal) yang
signifikan pada pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang

Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Pengaruh dari penggunaan model Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)
berbantu jurnal belajar (Learning Journal) pada pembelajaran materi
pokok ekosistem terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas X di SMA
Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.

Signifikansi pengaruh dari penggunaan model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning Journal) pada
pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap hasil belajar kognitif

peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mengajar dengan menggunakan model Inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) berbantu Jurnal Belajar (Learning Journal) pada pembelajaran
materi pokok ekosistem terhadap aktivitas dan hasil belajar kognitif

peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah

. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik

yang berbeda untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil

belajar Biologi peserta didik.

. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi tentang penggunaan model

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu Jurnal Belajar (Learning
Journal) yang dapat digunakan dalam mata pelajaran Biologi di SMA.
Bagi sekolah dapat dapat dijadikan bahan masukan dalam usaha
meningkatkan mutu pembelajaran Biologi, menggunakan model yang
dapat mengembangkan hasil belajar peserta didik dan aktivitas belajar

peserta didik.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1. Model Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) merupakan model dimana

pendidik mengajukan masalah dan peserta didik menentukan proses
dan solusinya (Redhana dalam Neka, 2015:3). Sintak dari Model

Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) adalah: 1) Orientasi;
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2)Merumuskan masalah; 5) Merumuskan hipotesis; 4)Mengumpulkan
data; S)Menganalisis data (Menguji hipotesis); 6)Menarik kesimpulan.
. Jurnal belajar (Learning Journal) merupakan hasil refleksi belajar dari
peserta didik. Indikator dari jurnal belajar itu sendiri ada 5 aspek yaitu
1) Pengalaman belajar; 2) materi yang telah dipelajari; 3) materi yang
belum dipahami dengan menyebutkan alasan dan kendalanya; 4)
uasaha atau cara untuk mengatasinya; dan 5) upaya pengayaan
(Kartono, 2012 : 14).

. Aktivitas belajar peserta didik merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar
dapat terwujud apabila peserta didik terlibat belajar secara aktif
(Hamalik, 2009: 179).

. Hasil belajar kognitif yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan melalui pretest-posttest. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misal dari tidak tahu menjadi
tahu (Hamalik, 2009: 155).

. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA
Negeri 2 Tulang Bawang Tengah yang menggunakan kurikulum 2013.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri
2 Tulang Bawang Tengah sebanyak 2 kelas sebagai kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

. Materi yang diteliti adalah materi pada KD 3.10 yaitu Menganalisis

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen
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tersebut dan KD 4.10 Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi
antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus

biogeokimia).

F. Kerangka Pikir
Berdasarkan penerapan kurikulum 2013, terdapat beberapa model yang
harus diterapkan oleh guru, salah satunya adalah model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) atau model pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk aktif. Permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, yaitu guru Biologi di sekolah
tersebut masih menggunakan metode ceramah dan masih bersifat
Teachered Centered, belum menerapkan model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) dengan kemungkinan yang menyebabkan aktivitas
peserta didik di dalam kelas masih tergolong pasif, sehingga hasil belajar
kognitif pun dapat dikatakan tergolong rendah jika dilihat dari nilai
ulangan harian peserta didik. Namun, model Inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) memiliki kelemahan karena dilakukan dengan berkelompok,
maka perlu adanya suatu inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan
peserta didik. Inovasi pembelajaran yang dimaksudkan disini tadi adalah
penerapan jurnal belajar (Learning Journal). Jurnal belajar disini dapat
dianggap sebagai suatu rekaman proses pembelajaran yang dilakukan oleh

masing-masing peserta didik (Suprijono, 2012:124).

Peserta didik dituntut untuk kreatif dan aktif ketika proses pembelajaran

berlangsung yaitu dengan membuat jurnal belajar mengenai refleksi
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belajar yang sudah disampaikan oleh pendidik, disini peserta didik dapat
menuangkan aspirasinya terkait pemahaman dari materi pembelajaran,
dengan demikian akan membantu dalam peningkatan hasil belajar peserta
didik. Oleh sebab itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas peneliti akan mengkaji mengenai “Pengaruh Model Inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) Berbantu Jurnal belajar (Learning Journal) Pada Materi
Pokok Ekosistem terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Kognitif Peserta

Didik Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah.

Hipotesis pada penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir

sebagai berikut:

Teori/Harapan Fakta di Lapangan
1. Pembelajaran bersifat 1. Pembelajaran masih bersifat
Student Centered Teacher Centered
2. Aktivitas Belajar Peserta 2. Guru belum mengembangkan
didik Berkembang keaktivan belajar peserta didik
3. Hasil Belajar kognitif 3. Hasil Belajar kognitif peserta
peserta didik tinggi didik masih rendah
\l/ Permasalahan \l/

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered)
2. Aktivitas siswa belum pernah dikembangkan oleh Guru
3. Hasil Belajar kognitif peserta didik masih rendah.

Penelitian

Penerapan model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal
belajar (Learning Journal)

Hasil Penelitian

Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal)

Gambar 1. Kerangka Fikir Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) berbantu Jurnal Belajar (Learning Journal) terhadap
aktivitas belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas,
variabel moderat dan variabel terikat.Variabel bebas diyunjukkan dengan
Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry), variabel moderat ditunjukkan
dengan penggunaan jurnal belajar (Learning Journal), sedangkan variabel

terikat adalah aktivitas belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik.

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ditunjukkan pada

gambar berikut:

X/Yl
\Yz

Gambar 2. Bagan Hubungan Antar Variabel

Keterangan:

Variabel Bebas : Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu Jurnal
Belajar (Learning Journal)

Variabel Terikat : Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik

G. Hipotesis

1. Penggunaan model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu
jurnal belajar (Learning Journal) efektif meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik.

2. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal) pada materi pokok Ekosistem terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang

Bawang Tengah.
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H; = Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning
Journal) pada materi pokok Ekosistem terhadap hasil belajar

kognitif peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang

Tengah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai pendukung
permasalahan, pendukung pembahasan dan pendukung dalam pembuatan
instrumen penelitian. Tinjauan pustaka menjelaskan tinjauan aspek model
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry), jurnal belajar (Learning Journal), aspek
aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar kognitif peserta didik serta
materi pokok ekosistem. Aspek tersebut kemudian dikaji dalam bentuk
pengaruh model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal) pada pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap

aktivitas dan hasil belajar kognitif peserta didik.

A. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Menurut Suastra dalam Neka (2015:2) model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah model yang berorientasi kepada peserta didik (student
centered). Pada pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing, pendidik
mengajukan masalah dan peserta didik menentukan proses dan
solusinya. Redhana dalam Neka (2015:3) juga menjelaskan alasan
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat penting diterapkan adalah:
1. Menginginkan peserta didik menjadi seorang yang mempunyai

literasi teknologi dan dapat memecahkan masalah, sehingga
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peserta didik harus berpartisipasi secara aktif pada jenjang yang
sesuai dalam aktivitas belajar dengan bantuan dan bimbingan
pendidik

2. Pembalajaran ini sangat penting bagi peserta didik yang masih muda,

karena mereka membutukan pengalaman belajar secara konkret

Selain itu juga Jerome Bruner dalam Neka (2015:3) mengatakan terdapat
empat alasan menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu: potensi
intelektual, motif intrinsik, heuristik belajar inkuiri, dan konservasi
memori. Dengan potensi intelektual, Bruner menyatakan bahwa seorang
individu belajar dan mengembangkan pikirannya hanya dengan
menggunakan potensinya. Bruner juga menekankan bahwa hanya orang-
orang yang belajar teknik inkuiri mempunyai kesempatan menemukan oleh
dirinya sendiri. Melalui inkuiri terbimbing, peserta didik akan
memperlambat cara belajarnya agar mereka dapat mengorganisasikan dan

melakukan investigasi dengan baik.

Hasil yang paling besar dalam inkuiri terbimbing adalah pembelajaran
akan membantu retensi memori dan dapat diterapkan dengan mudah pada
situasi baru. Jika peserta didik menemukan atau membangun pengetahuan
secara indipenden, maka peserta didik akan mengingat pengetahuan
tersebut lebih lama, dan begitu pula sebaliknya. Penelitian Glaser dalam
neka (2015:3) menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing sangat
membantu perkembangan pemecahan masalah, kreativitas, dan belajar

independen dan keterampilan berpikir peserta didik.



Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu pembelajaran penemuan yang
dalam pelaksanaannya pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk
cukup luas kepada peserta didik. Pembelajaran inkuiri terbimbing,
pendidik tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik. Pendidik harus memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga peserta
didik yang berpikir secara lambat atau peserta didik yang mempunyai
intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang
dilaksanakan dan peserta didik dengan kemampuan berpikir tingginya
tidak akan memonopoli kegiatan. Oleh sebab itu, pendidik harus memiliki
kemampuan mengelola kelas yang bagus (Sanjaya dalam Febriawan, 2016:

1739).

Menurut Piaget dalam Wulaningsih (2012:34) mengemukakan bahwa
model inkuiri terbimbing merupakan model yang mempersiapkan
peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara
luas agar melihat apa yang terjadi. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang didalamnya terdapat kelompok belajar akan
mendorong berlangsungnya scaffolding. Lebih lanjut Bonnstetter dalam
Gede (2016:34) mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam
pelaksanaanya pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup
luas kepada peserta didik dengan memberikan suatu permasalahan
untuk dibuat pemecahan masalahnya oleh peserta didik dengan

dibimbing oleh pendidik.

18
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Menurut Sanjaya dalam Wulandari (2016: 266) Pembelajaran inkuiri

merupakan kegiatan yang berpusat pada peserta didik di mana kelompok

peserta didik inkuir ke dalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban

terhadap isi pertanyaan melalui prosedur yang digariskan secara jelas

structural kelompok. Pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik

diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam menemukan fakta-

fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan pendidik. Adapun

langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya dalam

Waulandari ( 2016:266) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

Sintaks Perilaku Pendidik
Orientasi Pendidik mengkondisikan agar peserta didik siap
melaksanakan proses pembelajaran
Pendidik mengarahkan peserta didik masuk ke dalam
Merumuskan persoalan yang mengandung teka-teki, sehingga peserta
Masalah didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat dari
teka-teki dalam perumusan masalah
Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik
Merumuskan untuk memberikan pendapat mengenai analisa sementara
Hipotesis suatu masalah dan membantu peserta didik membuat
kesimpulan sementara
Pendidik membimbing peserta didik untuk mendapatkan
Mengumpulkan . . . ey . )
Data informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang di
ajukan
Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik untuk
menyampaikan informasi yang telah diperoleh untuk
Menguji Hipotesis | dibandingkan dengan hipotesis yang telah dibuat.
Pendidik melakukan pembenaran terhadap hipotesis yang
tidak sesuai dengan informasi yang didapat
Membuat Pendididik membimbing peserta didik dalam membuat
kesimpulan kesimpulan yang akurat.

Sumber: Wulandari (2016: 266)
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Proses belajar mengajar dengan menggunakan inkuiri terbimbing, peserta
didik dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk
seperlunya yang diberikan dari seorang pendidik. Petunjuk-petunjuk itu
pada umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
pengembangan kegiatan penyelidikan yang dilakukan oleh peserta didik.
Pendidik juga memberikan penjelasan- penjelasan seperlunya pada saat
peserta didik akan melakukan percobaan. Pada pembelajaran inkuiri
terbimbing peran pendidik adalah 1) Memilih masalah atau materi
pembelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik. 2) Merencanakan

eksperimen (Mbulu dalam Febriawan, 2016:1740).

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided
Inquiry) merupakan model pembelajaran yang biasa di gunakan bagi
peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan pembelajaran
inkuiri. Dalam hal ini peserta didik belajar lebih berorientasi kepada
bimbingan dan petunjuk dari seorang pendidik, sehingga peserta didik

mampu memahami konsep-konsep pelajaran.

. Jurnal Belajar

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian jurnal adalah suatu
catatan (buku) harian. Sedangkan Jurnal belajar adalah wadah yang memuat
hasil refleksi dalam bidang pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta
didik. Pendidik dapat membacanya sebagai bahan masukan untuk melihat

kemampuan peserta didik dalam bidang yang dipelajarinya. Peserta didik
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mengisinya dapat berupa hasil refleksi atau hasil pengamatan yang berkaitan
dengan pembelajaran kelas. Jurnal belajar bukan ringkasan materi
pembelajaran, tetapi lebih fokus pada refleksi peserta didik terhadap apa yang
telah dibaca atau yang sedang dipelajari (Mursyid, 2010:2). Jurnal belajar
(Learning Journal) dapat memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih
sadar tentang belajar mereka sendiri, sehingga dapat meningkatkan kesadaran
metakognitif (Ong Rachel, 2004:10). Beberapa ahli mengatakan jurnal belajar
(Learning Journal) sebagai jurnal refleksi belajar (reflective learning
journal). Menulis jurnal belajar adalah menulis refleksi yang memang sengaja
dilakukan dan digunakan dalam berbagai lingkungan belajar sebagai fasilitas
belajar serta mendukung berkembangnya wawasan peserta didik, refleksi,
kesadaran kognitif, berpikir kritis dan untuk meberitahukan diri sendiri

tentang peningkatan belajar pribadi.

Menurut coughan dalam Fitriani (2016: 71), Jurnal refleksi atau jurnal belajar
akan membantu peserta didik focus dan aktif berpartisipasi dalam
perkembangannya sebagai seorang pembelajar efektif yang bebas dan kritis.
Jurnal akan menjadi sebuah rekaman untuk kemajuan peserta didik secara
keseluruhan dan akan membantu peserta didik menemukan strategi serta
proses yang baik bagi peserta didik. Suprijono (2012: 124) mengatakan
bahwa jurnal dapat dianggap sebagai progress report atas tugas yang dipikul
oleh peserta didik. Menurut Kartono dan Imron dalam Munawaroh (2015:
263), jurnal belajar (Learning Journal) merupakan sebuah dokumen tertulis
yang dibuat oleh peserta didik dan berisi refleksi setelah dilakukannya proses

belajar. Jurnal belajar (Learning Journal) berpotensi meningkatkan
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pembelajaran peserta didik melalui proses menulis dan berpikir tentang
pengalaman belajar dari peserta didik itu sendiri, bersifat pribadi dan dapat
digunakan oleh peserta didik untuk merefleksi diri. Menulis jurnal belajar
(Learning Journal) dapat mendorong pembelajaran kearah yang lebih baik

karena merupakan sesuatu yang konstruktif dan melibatkan proses reflektif.

Jurnal belajar (Learning Journal) membuat seorang pendidik dapat menilai
seberapa dalam pemahaman peserta didik terhadap suatu materi yang baru
dipelajari, sekaligus dapat mengoreksi kelemahan dan kesalahan peserta
didik. Jurnal belajar (Learning Journal) juga melatih cara berpikir peserta
didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya (Junaedi dalam Munawaroh,
2015: 264). Jurnal belajar (Learning Journal) diharapkan tidak ada lagi

peserta didik yang hanya diam di kelas ketika pembelajaran berlangsung.

Adanya jurnal belajar (Learning Journal) dapat memantau apa yang
dilakukan peserta didik ketika pembelajaran berlangsung dan sebagai alat
ukur untuk mengetahui seberapa tingkat keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran meskipun tidak mengawasi peserta didik satu-persatu. Pendidik
tidak hanya mengukur kemampuan peserta didik berdasarkan hasil ujian
tetapi juga mengukurnya dari keaktifan peserta didik itu dalam kelas.
Penggunaan jurnal belajar (Learning Journal) yaitu dapat membuat peserta
didik lebih sadar akan proses belajarnya dan mengungkapkan apa yang ada di

benak peserta didik (Sutrisno dalam Munawaroh, 264).
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Jurnal belajar tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan
akademis semata akan tetapi diharapkan melalui kebiasaan menuliskan
pengalaman belajar, peserta didik tersebut terbiasa mengekspresikan
perasaan, pemikiran ataupun harapannya tentang pembelajaran yang
diberikan pendidik (Laurens dalam Fitriani, 2016:7). Menurut Kartono
(dalam Fadllia, 2012:8), jurnal belajar sangat berguna untuk seseorang, yaitu:
(1) memberi gambaran yang sesunguhnya mengenai pertumbuhan
pemahaman dari suatu materi atau pengalaman seseorang, (2) menunjukkan
perkembangan belajar sesorang, (3) menjaga rekaman pikiran dan ide
seseorang melalui pengalaman belajarnya, dan (4) membantu

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pilihan dalam belajar seseorang.

Menurut Sudrajat (2010:3) isi dalam jurnal pembelajaran dapat berupa: (1)
mencatat hal-hal yang menarik dan ingin ditindaklanjuti secara lebih dalam
dari suatu buku atau artikel yang dibaca, (2) mencatat pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dalam benak seputar topik materi yang dibaca atau dipelajari,
(3) mencatat tentang hal-hal utama yang baru saja diketahui dari bahan yang
telah dipelajari, (4) mencatat bahan yang relevan dari sumber lain yang telah
dibaca, (5) mencatat tentang apapun yang telah temukan terkait dengan
materi yang sedang dipelajari atau dibaca, dalam bentuk satu atau dua kalimat
dan menuliskan bagaimana menemukannya, (6) mencatat tentang refleksi atas
apa yang telah dipelajari, (7) mencatat tentang cara belajar yang dilakukan
berkaitan dengan apa yang dipelajari dengan cara yang berbeda, dan (8)
mencatat pemikiran yang belum sepenuhnya terpuaskan dan ingin

diperbaikinya lebih lanjut, di dalamnya mencakup refleksi perasaan yang



24

dipelajarinya, kemajuan belajar, dan teori yang berkembang dalam

pikirannya. Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartono dan
Anggraeni (dalam Fadllia, 2012:14) menyatakan bahwa jurnal belajar telah
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dan afektif

peserta didik.

Pembuatan jurnal belajar (Learning Journal) oleh peserta didik bagi pendidik
sangat membantu dalam menilai kinerja peserta didik selama proses
pembelajaran dan membandingkan dengan hasil yang diperoleh peserta didik.
Sebagian besar pendidik dan peserta didik menggunakan jurnal belajar
sebagai tindak lanjut dari kegiatan belajarnya, memperpanjang pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperolehnya dari kegiatan pembelajaran di kelas

sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna.

Jurnal belajar (Learning Journal) dapat membantu meningkatkan nilai
pengalaman belajar dengan memfasilitasi peserta didik untuk membuat proses
belajarnya menjadi bermakna, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik juga menjadikan peserta didik
lebih disiplin (Ong R, 2004: 10). Melalui refleksi seseorang dapat lebih
mengenali dirinya, mengetahui masalah yang dihadapi dan memikirkan solusi

untuk permasalahan tersebut.

Menurut Kartono dan Anggraeni (dalam Fadllia, 2012:14) kegiatan peserta

didik untuk mengisi jurnal belajar disajikan dalam Tabel 1 berikut:



Tabel 2. Isi Jurnal Belajar (Learning Journal) Peserta Didik

No Isi Kegiatan peserta didik

1 Pengalaman Peserta didik menulis secara ringkas
belajar pengalaman Belajarnya

) Materi yang telah Peserta didik menulis topik-topik yang telah
Dipahami Dipahaminya

Materi yang

belum dipahami Peserta didik menulis topik-topik atau

materi yang belum dipahami /kendala

3 ﬂle:r%aenbu tkan dengan menyebutkan alasan, baik
Y berkaitan dengan materi yang belum
alasan dan dipahaminya
kendalanya p ya

Peserta didik menulis cara-cara mengatasi
kendala atau hambatan yang dihadapinya,

4 Ihi[seﬂla;tcilsr;ugtuk seperti bertanya kepada teman sebaya,
& Y pendidik, orang tua, belajar mandiri, privat
les dan lain-lain
Peserta didik menulis kegiatan belajar dari
5 Upaya pengayaan sumber lain (seperti internet, televisi,

ensiklopedi).

Sumber: Kartono (2012:14).

Pembuatan jurnal belajar (Learning Journal) akan bermanfaat bagi
pembelajar itu sendiri (Sudrajat, 2010: 4). Pembelajar yang dimaksud
adalah siapa pun yang merasa dirinya ingin terus meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, bisa peserta didik,
mahapeserta didik, pendidik, kepala sekolah, pengawas sekolah, karyawan
dan yang lainnya. Jurnal belajar (Learning Journal) mengajarkan peserta
didik menuliskan pengalaman belajarnya. Salah satu syarat agar peserta
didik menjadi pembelajar yang mandiri adalah kemampuannya untuk
mengetahui dimana kelebihan dan kekurangan serta bagaimana mengatasi
kekurangan tersebut. Ada pepatah kuno mengatakan “Anda tidak tahu apa

yang anda ketahui sampai anda menuliskannya”. Artinya dengan
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mengatakan kepada diri sendiri apa yang telah dipelajari, seseorang dapat
mengetahi dimana kemajuan yang telah dicapainya, dan juga dapat melihat
letak kesenjangan dari pengetahuan dan keterampilannya sendiri (Widodo,

2006: 26).

Menurut Kartono dalam Fadilla (2012:15) jurnal belajar (Learning
Jjournal) dapat digunakan untuk:
a. Memberi gambaran yang sesunguhnya mengenai pertumbuhan
pemahaman dari suatu materi atau pengalaman seseorang.
b. Menunjukkan perkembangan belajar sesorang.
c. Menjaga rekaman pikiran dan ide seseorang melalui pengalaman
belajarnya.
d. Membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pilihan dalam

belajar seseorang.

Jurnal belajar (Learning Journal) adalah wadah yang memuat hasil refleksi
dalam pembelajaran yang ditujukan bagi peserta didik. Jurnal belajar
(Learning Journal) digunakan sebagai bahan masukan untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam bidang yang dipelajarinya. Kesempatan
diberikan kepada semua peserta didik untuk mengisi jurnal belajar, walaupun
terkadang menurut pendidik apa yang dituliskan peserta didik itu pada
awalnya hanya cerita yang kelihatannya kurang bermakna bagi pendidik.
Setiap peserta didik dapat mengisi jurnal belajar (Learning Journal) walaupun
peserta didik belum mampu menulis dengan kriteria ilmiah. Isi jurnal belajar

(Learning Journal) yang dibuat oleh peserta didik tidak harus dalam bentuk
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artikel hasil penelitian ataupun hasil telaahan yang sesuai dengan kriteria
ilmiah. Isi dari jurnal belajar (Learning Journal) dapat berupa kalimat-
kalimat sederhana, misalnya peserta didik mampu menyelesaikan soal mata
pelajaran tertentu atau bahkan hanya ungkapan bahwa peserta didik itu senang
belajar pada hari itu karena pendidik memberi kesempatan ke luar kelas untuk
mengamati tanaman di sekitar lingkungan sekolah pada pelajaran Biologi.
Pendidik, kepala sekolah, pengawas sekolah dapat membacanya sebagai
bahan masukan untuk melihat perkembangan peserta didik dalam bidang yang

sedang dipelajarinya (Mursyid, 2010: 3).

Supaya jurnal belajar dapat menunjukkan siklus dari proses pembelajaran,
maka dalam penulisan jurnal belajar sebaiknya dimuat beberapa hal yang
meliputi deskripsi (pemaparan apa yang telah terjadi, apa yang telah
dilihat, apa yang dialami atau dilakukan ketika proses pebelajaran
berlangsung), rasa dan pikiran dari peserta didik (menggambarkan apa
yang dirasakan dan terpikirkan sehubungan dengan kegiatan yang dialami
ketika proses pebelajaran berlangsung), analisis (peserta didik mencari
tahu apa yang sudah dan belum dipahami terhadap materi yang sedang
dipelajari, termasuk materi yang menarik untuk dibaca dan ditindak lanjuti
lebih detail oleh peserta didik), kesimpulan (memaparkan kelebihan dan
kekurangan terhadap proses pembelajaran yang telah diterima), dan
rencana ke depan (menentukan langkah apa yang harus dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan tersebut). Peserta didik dapat mendeskripsikan

kembali apa yang sudah dipelajari dan menemukan hal-hal yang masih
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dirasa kurang dipahami atau kurang dimengerti melalui jurnal belajar

(Mursyid, 2010: 3).

Petunjuk yang dapat membantu peserta didik dalam penulisan jurnal belajar
(Learning Journal) seperti mencatat nama, tanggal dan waktu proses
pembelajaran yang telah berlangsung, menuliskan pengalaman belajarnya
dengan bertanya pada diri peserta didik itu sendiri mengenai apa yang didapat
dari proses belajar, bagaimana pemahaman akan proses belajar dan langkah
apa yang harus dilakukan demi tercapainya tujuan belajar, membuat catatan
kecil untuk menangkap pemikiran maupun gagasan yang melintas dalam
pikiran saat proses pembelajaran, dan sesegera mungkin membuat catatan
kedalam bentuk jurnal belajar setelah proses pembelajaran berlangsung. Jika
peserta didik memelihara rekaman tentang apa yang diajarkan dan bagaimana
materi itu diajarkan, maka hal tersebut dapat menjadi penunjang bagi peserta
didik untuk tetap mengingatnya di dalam kepala (Kartono dan Anggraeni

dalam Fadllia, 2012:14).

Menulis jurnal belajar memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah
melatih kemandirian peserta didik dalam belajar, membantu peserta didik
dalam menganalisis dan mencari cara memcahkan masalah yang berkaitan
dengan pembelajaran, memberikan gambaran kepada peserta didik
mengenai apa yang belum peserta didik kuasai dan apa yang sudah peserta
didik kuasai dari materi yang telah dipelajari serta kemajuan yang didapat
setelah pembelajaran, membantu pengorganisasian dalam pembelajaran,
membantu menyusun suatu alur pikir secara tertulis, yang bagi pendidik

dapat menjadi acuan dalam menilai berhasil atau tidaknya peserta didik
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mempelajari materi yang disampaikan, serta membantu mengembangkan

kemampuan menulis dan membaca bagi peserta didik dan pendidik.

. Aktivitas Belajar

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Proses
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar

mengajar (Sardiman, 2006: 96).

Saat pembelajaran belangsung peserta didik mampu memberikan umpan balik
terhadap pendidik. Sardiman (2006: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan
belajar keduanya saling berkaitan. Hamalik (2009: 179) menyatakan bahwa
aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar dapat terwujud apabila peserta didik
terlibat belajar secara aktif. Yamin (2007: 82) mendefinisikan belajar aktif
sebagai usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Pembelajaran akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan
kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan pada diri peserta didik. Peserta
didik mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya sehingga
interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk

mengetahui sesuatu yang baru.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan
oleh individu untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan dalam diri
dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar akan menjadikan
pembelajaran yang efektif. Pendidik tidak hanya menyampaikan pengetahuan
dan ketrampilan saja. Namun, pendidik harus mampu membawa peserta didik

untuk aktif dalam belajar.

Menurut Sardiman (2006: 100), aktivitas belajar meliputi aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut
harus selalu berkait. Aktivitas belajar peserta didik sangat kompleks. Paul B.
Diedrich (Sardiman, 2006: 101), menyatakan bahwa kegiatan peserta didik
digolongkan sebagai berikut:
1. Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan
2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, dan mengeluarkan pendapat
3. Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan, diskusi
dan pidato.
4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan
menyalin.
5. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak;
6. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

dan menganalisis.
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7. Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Penggolongan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta

didik sangat kompleks. Aktivitas belajar dapat diciptakan dengan

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan menyajikan variasi

model pembelajaran yang lebih memicu kegiatan peserta didik. Dengan

demikian peserta didik akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas pesertadidik dalam kegiatan

pembelajaran (Yamin, 2007: 84) yaitu:

1.

Memberikan motivasi pada peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
Memberikan penjelasan pada peserta didik mengenai tujuan yang akan

dicapai dalam pembelajaran.

. Mengingatkan kompetensi prasyarat.

Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus peserta didik

untuk berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari.

. Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya.

Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.

. Memberikan umpan balik (feed back).

Memantau pengetahuan peserta didik dengan memberikan tes.

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.
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Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas belajar
peserta didik. Tentunya, dalam hal ini pendidik menjadi pendorong bagi
peserta didik dalam belajar. Pendidik mampu melaksanakan perannya
terhadap peserta didik dalam belajar, membimbing, mengarahkan bahkan
memberikan tes untuk mengukur seberapa besar kemampuan peserta didik

dalam pembelajaran.

. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya suatu perubahan tingkah laku pada
diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misal dari tidak tahu menjadi tahu (Hamalik, 2008: 155).
Hasil belajar peserta didik hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sehingga dengan belajar seseorang akan mengalami perubahan berpikir dan
sikap dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi seorang pendidik,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
seorang peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dan

puncak proses belajar.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Suatu proses
belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari
proses belajar mengajar tersebut. Hasil belajar dapat diketahui dengan adanya

evaluasi hasil belajar, seperti yang telah diungkapkan oleh Davies (dalam
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Dimyati dan Mujiono, 2010: 201) evaluasi hasil belajar adalah sebagai
kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan . evaluasi hasil belajar memiliki
sasaran berupa ranah —ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan
pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: ranah kognitif, ranah afrktif, dan ranah

psikomotorik.

Hasil belajar ranah kognitif merupakan aspek yang mencakup kegiatan otak
atau berhubungan dengan kemampuan intelektual. Segala upaya yang
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam aspek kognitif. Menururt
taksonomi Bloom dalam Sidauruk (2016:13) aspek kognitif mencakup enam
jenjang proses berpikir, yaitu:
1. Mengingat (C1)
Mengingat merupakan kemampuan yang dimanfaatkan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam arti bahwa mengingat adalah suatu
proses pembelajaran yang bermakna menggali kembali pengetahuan masa
lampau secara cepat dan tepat berkaitan dengan hal-hal kompleks. Jadi,
mengingat (C1) mencakup ingatan pengetahuan akan hal-hal yang
dipelajari dan disimpan dalam ingatan.
2. Memahami (C2)
Tindakan yang dilakukan untuk mengenali pengetahuan berkaitan dengan
kegiatan mengkategorikan persamaan dan perbedaan dalam dua atau lebih

objek yang berasal dari sebuah informasi yang jelas kemudian didapatkan
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rancangan dan prinsip umum. Jadi, memahami (C2) mengacu pada
kemampuan memahami makna materi.

3. Menerapkan (C3)
Menerapkan merupakan penyelesaian masalah yang berhubungan dengan
dimensi proses kognitif mengetahui, menciptakan, memanipulasi,
menemukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. Jadi, menerapkan (C3)
mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang
sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan atau
prinsip.

4. Menganalisis (C4)
Menganalisis merupakan proses menemukan suatu permasalahan dan
membangun ulang hal yang menjadi permasalahan. Jadi, menganalisis
(C4) mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke dalam hubungan
diantara bagian yang satu dengan lainnya sehingga struktur dan aturannya
dapat lebih dimengerti.

5. Mengevaluasi (C5)
Tahap yang mengharuskan seseorang untuk memberikan penilaian
kepada suatu keadaan berdasarkan kriteria tertentu. Kegiatan
mengevaluasi dapat dilihat dari tujuan dan gagasannya.

6. Mencipta (C6)
Proses kognitif yang menuntut peserta didik dapat menciptakan suatu
produk baru yang brehubungan dengan merancang, membangun,

memperbaharui, menilai, dan mengubahnya dari pengalaman belajar.
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Menurut Daryanto (2012:10) ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan
berpikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.
Aspek menghafal dan memahami merupakan kognitif tingkat rendah,
sedangkan aspek mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan

mengevaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas hasil belajar kognitif merupakan kegiatan
belajar yang menyangkut aktivitas otak dan kemapuan berpikir peserta didik
yang didalamnya terdapat kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Hasil belajar yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif yang mencakup
tiga tingkatan yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta

(C6).

. Materi Pokok EKkosistem

Materi ekosistem yang dimaksud adalah materi SMA yang dipelajari pada
semester genap dalam Kurikulum 13 Revisi, dengan Kompetensi Dasar (KD)
Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen
tersebut. Semua ekosistem baik ekosistem teresial ataupun ekositem perairan
tersusun atas komponen-komponen. Berdasarkan struktur dasar ekosistem,
komponen ekosistem dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu komponen

abiotik dan komponen biotik (Irnaningtyas, 2016: 404).
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Komponen abiotik adalah komponen fisik dan kimiawi yang terdapat pada
suatu ekosistem sebagai medium atau sebagai substrat untuk berlangsungnya
suatu kehidupan. Komponen abiotik meliputi udara, air, tanah, garam
mineral, sinar matahari, suhu, kelembababan, dan derajat keasaman atau
(pH). Sedangkan komponen biotik meliputi seluruh makhluk hidup di bumi.
Komponen tersebut, antara lain bakteri, jamur, ganggang, lumut, tumbuhan
paku, tumbuhan tingkat tinggi, hewan invertebrate dan hewan vertebrata
termasuk manusia. Berdasarkan segi tingkatan trofik atau nutrisi, komponen
biotik dalam ekosistem dibedakan menjadi dua macam yaitu komponen

autotroph dan komponen heterotroph (Irnaningtyas, 2016: 404).
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Gambar 3. Skema siklus materi dan arus energi dalam ekosistem

Di dalam suatu ekosistem, terjadi interaksi antara satu komponen biotik
dengan komponen biotik lainnya dan antara komponen bitik dengan
komponen abiotik. Bentuk interaksi antarkomponen biotik dapat terjadi

antarspesies yang sama maupun spesies yang berbeda. Interaksi antara
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komponen abiotik dengan komponen biotik mengakibatkan adanya aliran

energy dan daur biogeokimia (Irnaningtyas, 2016: 408).

Organisme tidak dapat hidup sendiri, melainkan harus berkelompok
menempati suatu ruang tertentu dan saling berinteraksi baik yang bersifat
positif ataupun yang bersifat negative, netral serta kombinasinya. Interaksi
yang terjadi antarspesies anggota populasi akan mempengaruhi kehidupan
dan kecepatan pertumbuhan populasi. Terdapat beberapa tipe interaksi
antarspesies yaitu netralisme, kompetisi, komensalisme, amensalisme,
parasitisme, predasi, protokooperasi dan mutualisme (Irnaningtyas, 2016:

408).

Netralisme adalah interaksi antara dua mahkluk hidup atau lebih yang tidak
berakibat apa apa kepeda kedua makhluk tersebut. Jadi walaupun mereka
hidup berdampingan satu sama lain namun kedua nya tidak mendapatkan
keuntungan ataupun kerugian sama sekali. Kompetisi adalah interkasi antara
dua atau lebih spesies yang saling menghalani. Biasa nya terjadi sebuah
kompetisi untuk memenangkan sesuatu seperti makanan, tempat kekuasaan,
dan juga persaingan mendapatkan betina. Biasa nya dalam simbiosis ini
terjadi kepada makhluk hidup yang sejenis atau pun memiliki sifat dan

kebiasaan yang sama (Irnaningtyas, 2016: 408).

Komensalisme adalah hubungan antara dua organisme yang berbeda sepesies
dalam bentuk kehidupan bersama untuk mendapatkan sumber makanan dan
interaksinya hanya satu jenis organisme yang diuntungkan tetapi organisme

yang lain tidak dirugikan dan tidak diuntungkan (Irnaningtyas, 2016: 408).
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Amensalisme adalah hubungan antara dua organisme yang salah satu dari
organisme dirugikan tetapi organisme yang lainya tidak diuntungkan maupun
tidak dirugikan. Parasitisme adalah hubungan antara organisme yang berbeda
spesies,yang sifatnya salah satu diuntungkan dan yang lainya dirugikan akibat
pengaruh orgnisme tersebut. Protokooperasi adalah hubungan antara
organisme jika melakukan interaksi mempengaruhi satu sama lainya,atau
sifatnya saling menguntungkan,tetapi jika interksinya di tiadakan maka tidak
mempengaruhi apa-apa bagi orgnisme tersebut. Predasi adalah interaksi
makan dan memakan antarorganisme. Pada umumnya tubuh predator lebih
besar ukurannya dibandingkan dengan mangsanya. Mutualisme adalah
interaksi antara dua mahkluk hidup atau lebih yang berakibat kedua nya
mendapatkan keuntungan. Jadi bisa dikatakan kalau Simbiosis Mutualisme
adalah simbiosis yang sama sama untung, kedua makhluk hidup yang
berdampingan mendapatkan sesuatu keuntungan dari interaksi tersebut

(Irnaningtyas, 2016: 408-410).

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja. Sifat energi di ekosistem
sesuai dengan hokum termodinamika. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak
dapat dimusnahkan, tetapi dapat dirubah bentuk dari energi yang satu menjadi
energi yang lain. Dalam system ekologi suatu organisme merupakan
komponen pengubah energi. Aliran energi dan siklus materi dalam ekosistem
terjadi melalui rantai makanan dan jarring-jaring makanan (Irnaningtyas,
2016: 411). Rantai makanan adalah jalur pemindahan energi dari satu tingkat
trofik ke tingkat trofik berikutnya melalui peristiwa makan dan dimakan.

Herbivor mendapatkan energi dari memakan tanaman. Saat herbivor
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dimangsa oleh karnivor, energi tersebut akan berpindah dan seterusnya.
Semakin pendek rantai makanan semakin besar energi yang dapat disimpan

oleh organisme di ujung rantai makanan (Irnaningtyas, 2016: 411).
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Gambar 4. Contoh rantai makanan di darat

Jaring-jaring makanan adalah gabungan dari rantai makanan yang saling
berhubungan dengan kompleks. Di dalam suatu ekosistem sebuah rantai
makanan saling berkaitan dengan rantai makanan lainnya, semakin kompleks

jarring-jaring makanan yang terbentuk semakin tinggi tingkat kestabilan suatu
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Gambar 5. Contoh jaring-jaring makanan
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Piramida ekologi adalah susunan atau tingkatan trofik (tingkat nutrisi atau
tingkat energi) secara berurutan menurut rantai makanan atau jarring-jaring
makanan dalam ekosistem. Piramida ekologi berfungsi untuk menunjukkan
perbandingan di anatara tingkatan trofik yang satu dengan tingkatan trofik
lainnya pada suatu ekosistem. Piramida ekologi dapat dibedakan menjadi tiga
tipe yaitu piramida jumlah, piramida biomassa dan piramida energi (Pratiwi,

2013: 405).

Piramida jumlah adalah piramida yang menunjukkan jumlah organisme pada
setiap tingkatan trofik. Organisme di tingkat trofik pertama biasanya
melimpah, sedangkan tingkat trofik kedua, ketiga dan selanjutnya semakin
berkurang. Komunitas yang kebanyakan memiliki jumlah normal adalah
tumbuhan yang lebih banyak daripada organisme herbivor. Demikian pula,
pada jumlah herbivor yang selalu lebih banyak daripada jumlah karnivor
tingkat I. Karnivor tingkat I juga selalu lebih banyak dari pada karnivor

tingkat I dan seterusnya (Pratiwi, 2013: 405).

Piramida biomassa adalah piramida yang menggambarkan berat atau massa
kering total organisme hidup dari masing-masing tingkat trofiknya pada suatu
ekosistem dalam kuran waktu tertentu. Piramida biomassa memiliki
penggambaran yang lebih realistik dari pada piramida jumlah. Fungsi
piramida biomassa adalah menggambarkan perpaduan massa seluruh
organisme di habitat tertentu, dan dinyatakan dalam gram. Untuk
menghindari kerusakan habitat, maka biasanya pengukuran menggunakan

metode sampel. Sampel diukur, kemudian total seluruh biomassa yang
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dihitung dengan perbandingan yang tertentu. Pengkuran tersebut,
menghasilkan informasi yang lebih akurat mengenai ekosistem (Pratiwi,

2013: 405).

Piramida energi adalah piramida yang menggambarkan terjadinya penurunan
energi pada tiap tahap tingkatan trofik. Piramida energi dibuat berdasarkan
pada observasi dalam waktu yang lama. Piramida energi memberikan
gambaran paling akuran mengenai aliran energi dalam ekosistem dari pada
piramida jumlah, dan piramida biomassa. Pada piramida energi terjadi
penurunan jumlah energi secara berturut-turut dari tingkat trofik yang paling

rendah ke tingkat trofik yang paling tinggi (Pratiwi, 2013: 406).

Daur Biogeokimia adalah peredaran unsur-unsur Kimia dari lingkungan
melalui komponen biotik dan kembali lagi ke lingkungan. Proses tersebut
terjadi secara berulang-ulang dan tidak terbatas. Jika suatu organisme mati,
bahan organic yang terdapat di dalam tubuh organisme tersebut akan
dirombak menjadi zat anorganik dan dikembalikan ke lingkungan. Unsur-
unsur kimia yang terdapat di alam dapat berbentuk padat (berupa garam-
garam mineral), cair atau gas. Unsur-unsur kimia tersebut dapat disintesis
oleh tumbuhan menjadi berbagai senyawa organic, misalnya karbohidrat,
protein, lemak, enzim, nucleoprotein, asam deoksiribonukleat (DNA) dan

asam ribonukleat (RNA) (Pratiwi, 2013: 409).



III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah
kabupaten Tulang Bawang Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada semester

genap tahun ajaran 2018/2019 pada bulan Februari 2019.

B. Populasi dan Sampel
Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat
yang sama walaupun prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain
seluruh individu yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA semester genap
SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri

atas 2 kelas dengan jumlah 64 peserta didik.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik, dan peserta didik kelas X MIA 2
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah teknik total sampling. Total sampling

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
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jumlah populasi. Alasan menggunakan fotal sampling adalah dikarenakan
jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka sampel yang digunakan sama

dengan jumlah populasi yang ada (Sugiyono, 2013: 124).

. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan desain quasi
eksperiment, sedangkan rancangan penelitiannya adalah Pretest-Posttest,
Nonequivalent control Grup Design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum
perlakuan diberikan dan posttest setelah perlakuan diberikan. Dalam
penelitian ini digunakan dua kelas, satu sebagai kelas eksperimen dan satu
lagi sebagai kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal) setelah pembelajaran sedangkan kelas kontrol tidak diberi
perlakuan, kemudian kedua kelas tersebut dikenai pengukuran yang sama
yaitu melalui tes tertulis dengan soal yang sama (soal pretest-posttest).
Desain penelitian Pre-Post Test adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Desain penelitian Pre-Post Test

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
E Y, X Y;
K Y, - Y;
Keterangan:

E : Kelompok Eksperimen

K : Kelpmpok Kontrol

X : Pembelajaran Biologi materi ekosistem dengan menerapkan model
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning
Journal)

- : Pembelajaran Biologi materi ekosistem tanpa menerapkan model
inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning
Journal)

Y,: Pretes

Y,: Posttest

(Sudjana & Ibrahim, 2001: 44).



D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu prapenelitian, pelaksanaan
penelitian dan tahap akhir. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dari
tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Prapenelitian
Langkah -langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

a. Mengurus surat izin observasi di Dekanat Fakultas Kependidikan
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung.

b. Melaksanakan observasi awal di SMA Negeri 2 Tulang Bawang
Tengah selama 1 minggu sehingga diketahui kondisi sekolah,
sarana prasarana sekolah dan proses pembelajaran biologi
disekolah tersebut. Observasi dilakukan melalui wawancara
dengan pendidik mata pelajaran yang bersangkutan dan beberapa
peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah
serta pengamatan secara langsung disekolah tersebut.

c. Mengurus surat izin Studi Pendahuluan di Dekanat Fakultas
Kependidikan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung.

d. Melaksanakan Studi Pendahuluan di SMA Negeri 2 Tulang
Bawang Tengah untuk mewawancarai pendidik Biologi dan
beberapa peserta didik di SMA tersebut berkaitan dengan
Penggunaan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu
jurnal belajar (Learning Journal) di sekolah.

e. Memilih sampel penelitian yang ditentukan dengan teknik fotal

sampling.
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f. Menentukan unit percobaan penelitian yang terdiri dari dua
kelompok percoban. Kelompok pertama adalah kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan dalam jangka waktu tertentu,
sedangkan kelompok kedua adalah kelompok kontrol tanpa
perlakuan.

g. Penyusunan instrumen penelitian berupa: silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), lembar penulisan jurnal belajar dalam pembelajaran
materi Ekosistem, lembar observasi aktivitas belajar peserta
didik, soal-soal evaluasi (pretest dan posttest).

h. Menyusun uji coba perangkat tes dengan tahap sebagai berikut:

1) Menentukan indikator dalam KD yang akan di tes.

2) Menentukan tipe soal yakni pilihan ganda.

3) Menentukan jumlah butir soal yang akan diujikan. Jumlah
butir soal yang diujikan adalah 20 soal pilihan ganda dengan
5 alternatif jawaban.

4) Menentukan batas waktu untuk mengerjakan soal yaitu 15
menit.

1. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.

j.  Melakukan uji coba instrumen penelitian.

k. Menganalisis hasil uji validitas dan uji coba instrumen penelitian.

1. Melakukan revisi instrumen penelitian.
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2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan pretest untuk kedua kelas penelitian sebelum
pertemuan pertama dimulai.

Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) masing-masing kelompok,
dengan menerapkan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)
berbantu jurnal belajar (Learning Journal) pada kelas eksperimen
dan pada kelas kontrol tanpa menerapkan model inkuiri
terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning
Journal).

Menilai aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran yang
dinilai oleh observer.

Melakukan refleksi berdasarkan jurnal belajar (Learning Journal)
peserta didik kelas eksperimen di setiap pertemuan selanjutnya
sebelum peserta didik melakukan pembelajaran.

Memberikan posttest untuk kedua kedua kelas penelitian setelah
pertemuan ketiga selesai, atau setelah peserta didik diberi

perlakuan (treatment).

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a.

b.

Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan
instrumen pendukung penelitian lainnya.

Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan
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setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
signifikan antara pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar (Learning Journal) dengan
tanpa jurnal belajar (Learning Journal).

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

langkah-langkah menganalisis data.

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
Jenis data dan teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Data
a. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini berupa data angket aktivitas belajar
peserta didik dan pernyataan reflektif peserta didik pada jurnal belajar
yang ditulis peserta didik disetiap akhir proses pembelajaran.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data hasil belajar peserta
didik yang didapat dari pretes dan postes pada materi perubahan
lingkungan. Kemudian dihitung selisih antara nilai pretes dan postes

dalam bentuk n-Gain.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah:
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a. Teknik Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes
tertulis pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik melalui soal pretest dan postest dalam bentuk soal
pilihan ganda. Pada penelitian ini dilakukan dua kali tes untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik yaitu pretest dan postest yang
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data berupa
nilai pretest yang diambil pada pertemuan awal dan nilai postest pada
pertemuan kedua. Nilai pretest diambil sebelum pembelajaran,
sedangkan nilai postest diambil setelah pembelajaran baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. soal yang diberikan adalah berupa
soal pilihan jamak.

Tabel 4. Tabulasi Data Nilai Pretes, Postes, dan n-Gain

No Nama Peserta Nilai Nilai Rata- n-Gain
Didik Pretest | Posttest Rata
1
2
Dst.
X +5d

Ket: X = Rata-rata; Sd = Standar deviasi

Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus:

Y Nilai pretest

Rata-rata nilai pretes peserta didik = S Peserta didik

Y'Nilai posttest

Rata-rata nilai pretes peserta didik = 5

YN—-gain

Rata-rata N-gain peserta peserta didik = SPeserta didik
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Tabel 5. Tabulasi Perbandingan Nilai Pretes, Postes, dan n-Gain

X +5d I i
| Gain |Mtrepetasi
No. | Kelas Pertemuan I| Pertemuan I | 7 n-Gain
(Pretes) Pretes)
1. [Kontrol
2. |[Eksperimen

Ket: X = Rata-rata; Sd = Standar deviasi

b. Jurnal Belajar (Learning Journal)

Data jurnal belajar pada pembelajaran materi ekosistem diperoleh

dari pernyataan reflektif peserta didik pada jurnal belajar yang

ditulis peserta didik disetiap akhir proses pembelajaran materi

ekosistem, dengan indikator jurnal belajar peserta didik yaitu: 1)

Pengalaman belajar peserta didik, 2) Materi yang Telah dipahami,

3) Hambatan atau Kendala dalam pembelajaran, 4) Materi yang

belum dipahami dan 5) Usaha untuk mengatasi kendala dalam

proses pembelajaran. Adapun format penulisan jurnal belajar

(Learning Journal) adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Format penulisan Jurnal Belajar (Learning Journal)

Bagaimana Pengalaman Belajarmu

Selama Pembelajaran?

Materi Apa yang Telah Kamu
Pahami?

Hambatan atau Kendala Apa yang

Kamu Alami Selama
Pembelajaran?

Materi Apa yang Perlu Kamu
Pelajari lebih Lanjut?

Usaha yang Kamu Lakukan Untuk Mengatasi Kendala Tersebut?

Sumber: dimodifikasi dari Azwar (2012:14).




C.

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Data tentang aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran
materi ekosistem berlangsung yang dinilai oleh observer. Setiap
peserta didik diamati point kegiatan yang dilakukan dengan cara
memberi tanda ceklis (V) pada lembar observasi sesuai dengan
aspek yang ditentukan. Aspek yang diamati yaitu: (A)
Memperhatikan penjelasan pendidik saat proses pembelajaran, (B)
Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok,
(C) Peserta didik mengajukan pertanyaan saat proses
pembelajaran, (D) Peserta didik memberikan tanggapan pada
kelompok lain saat diskusi dan (E) Peserta didik mempertahankan
pendapatnya saat diskusi.

Tabel 7. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik
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Aspek yang diamati
No Nama A B C D E
1]213]1]2]3]1]2]3]1[2|3]1]2]3
1
2
3
4
Dst

Jumlah skor

Skor Maksimum

Persentase (%)

Kriteria

Sumber: dimodifikasi dari Sudjana (2005 : 69)

Keterangan:
B. Memperhatikan penjelasan pendidik saat proses pembelajaran.
1. Peserta didik tidak mendengarkan penjelasan pendidik.

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik, namun tidak

mencatat materi yang dijelaskan.

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik dan mencatat

materi yang dijelaskan.
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C. Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas
kelompok.
1. Peserta didik tidak bekerja sama dengan teman dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
2. Peserta didik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok,
tetapi tidak sesuai dengan materi yang dipelajari.
3. Peserta didik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok
sesuai dengan materi yang dipelajari.
D. Peserta didik mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran.
1. Peserta didik tidak mengajukan pertanyaan saat proses
pembelajaran.
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan, tetapi tidak mengarah
pada materi yang dipelajari.
3. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang mengarah dan
sesuai dengan materi yang dipelajari
E. Peserta didik memberikan tanggapan pada kelompok lain saat
diskusi.
1. Peserta didik tidak memberikan tanggapan saat diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak disertai
dengan alasan yang logis.
3. Peserta didik memberikan tanggapan disertai dengan alasan
yang logis.
F. Peserta didik mempertahankan pendapatnya saat diskusi
1. Peserta didik tidak mempertahankan pendapat saat diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak konsisten.
3. Peserta didik konsisten mempertahankan pendapat.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Tes
Uji coba soal dilakukan pada kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Tulang Bawang
Tengah tahun ajaran 2018/2019. Soal-soal tes hasil belajar terlebih dahulu
diukur untuk menentukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji
daya pembeda pada sol-soal digunakan. Karakterisasi instrumen ini
dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang telah disusun
memenuhi persyaratan sabagai instrumen yang baik. Soal yang dapat

digunakan sebagai alat ukur yaitu soal-soal yang valid, reliabel, dan
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mempunyai daya pembeda cukup, baik, atau baik sekali. Soal-soal yang
tidak valid dan mempunyai daya pembeda jelek tidak dapat digunakan
(Arikunto 2013: 211).
a. Validitas Butir Soal
Sebelum instrument digunakan di kelas sampel maka harus di uji
menggunakan uji validitas. Uji validitas adalah uji instrumen yang
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2013:121). Dalam menentukan validitas digunakan rumus product

moment sebagai berikut:

NExy — (Ex0(Zy)
JINERE — (R (W2 — (2 00)

Keterangan:

rXY : koefisien korelasi antara variable X dan variable Y, dua
variable yang dikorelasikan

X : variabel X

Y : variabel Y

X?  :Kuadrat dari variabel X

Y?  :Kuadrat dari variabel Y

> XY : Jumlah perkalian X dengan Y

n : Jumlah sampel

i'.-i-.' -

(Uji Product Moment: Pearson, dalam Arikunto, 2013:87).

Harga ryy yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan tabel r
product moment dengan taraf signifikan 0,05, jika harga rhiwung > Tiabel
item soal dikatakan valid, dan jika sebaliknya maka soal dikatakan

tidak valid (Arikunto, 2013: 89).

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai
Thitung dan Tiaper. Nilai rpiwne didapatkan dari hasil perhitungan dengan

SPSS 17.0 dan nilai ripe (product moment) didapatkan dari tabel nilai
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kritik sebaran r dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 31 dan
taraf signifikansi 5%. Menurut Arikunto (2010: 75) intrumen tes
dikatakan valid apabila nilai rhiwung > Tiabel. Hasil perhitungan SPSS 17.0

dapat dilihat pada Lampiran 11.

Tabel 8. Hasil Analisis Validitas Instrumen Soal

No. | Kriteria Soal Nomor soal Jumlah Soal
1 | Valid 1,2,3,4,5,6,8,11,15,16 23

20,24,25,27,28.,29,30

31,33,35,37,38,40

2 | Tidak valid 7,9,10,12,13,14,17,18 17

19,21,22,23,26,32,34,

36,39

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas

instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut (Arikunto, 2013:

72):
Tabel 9. Interpretasi Validitas Instrumen
Nilai r Interpretasi

0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 23 soal yang
valid dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria Validitas Instrumen

Nomor soal Jumlah Kriteria validitas
soal
1,2,3,15,20,24 6 Tinggi
4,5,6,8,25,27,28,29,30,31,
33.3537.38 14 Cukup
11, 16, 40 3 Rendah
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b. Reliabilitas Tes
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:104) reliabilitas adalah ketetapan
suatu tes dapat diteskan pada objek yang sama untuk mengetahui
ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran hasil. Reliabel berarti
dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan
hasil yang tetap jika diujikan berkali-kali. Dengan kata lain jika kepada
peserta tes diberikan tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka
setiap peserta tes akan tetap berada dalam urutan yang sama dalam
kelompoknya (hasilnya tetap). Dalam penelitian ini, alat evaluasi untuk
mengukur reliabilitas tes bentuk soal pilihan ganda adalah dengan

menggunakan metode Cronbach Alpha sebagai berikut:

-4
iy = —_ =
11 {._n s l.':l '!\:rt‘
Keterangan:

ri; : Reabilitas soal

n : Banyaknya butir soal

chbz: Jumlah varian butir soal

ctz : Varian total

(Arikunto 2013:238).

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas

instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 11. Interpretasi Reabilitas Instrumen

Nilai r Interpretasi
0,81 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto 2013:104).
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Hasil perhitungan angka r;;dikonsultasikan dengan r,pe dengan taraf
kepercayaan 95%.Jika Ihiwung > Tiabet maka item soal tersebut reliabel dan
jika jika sebaliknya yaitu rhiung < I'abel maka item soal tersebut tidak
reliabel. Nilai Alpha Cronbach (r;;) yang diperoleh sebesar 0,726
(reliabilitas tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa nilai r; > repe;, sSehingga
instrumen tes dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur

hasil belajar kognitif peserta didik.

Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan
dalam bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 — 1,00. Makin besar
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti
semakin mudah soal itu. tingkat kesukaran dilakukan untuk menetukan
kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Untuk
menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus yaitu:

B
P:—
I

Keterangan:

P : Indeks kesukaran

B : Banyak peserta didik yang menjawab soal itu dengan
benar

JS : Jumlah seluruh peserta tes

(Sudijono, 2008: 372).

Untuk menginterprestasikan 7 olcat kesukaran suatu butir soal ditentukan
dengan menggunakan kriteria indeks kesukaran yang dapat dilihat

seperti berikut:



Tabel 12. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interprestasi
Kurang dari 0,30 Sukar
0,30 -0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber: Sudijono (2008: 372).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Microsoft excel diperoleh
8 soal yang termasuk kriteria sukar, 18 soal termasuk kriteria
sedang dan 14 soal termasuk kriteria mudah. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada lampiran 13.

. Daya Pembeda Soal

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Interval daya pembeda terletak antara -1,00
sampai dengan 1,00. Seluruh perangkat tes diurutkan menurut
besarnya skor total yang diperoleh, mulai dari skor yang tertinggi.
Kelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok atas
(kelompok dengan skor tinggi) dan kelompok bawah (kelompok
dengan skor rendah). Pada butir tertentu jika kelompok atas dapat
menjawab semuanya dengan benar dan kelompok bawah menjawab
salah semuanya maka butir soal tersebut mempunyai daya beda
paling besar (1,00). Sebaliknya jika kelompok atas semua menjawab
salah dan kelompok bawah semua menjawab benar, maka soal
tersebut tidak mampu membedakan sama sekali sehingga daya
pembedanya paling rendah (-1,00). Rumus daya beda tersebut

adalah sebagai berikut:

56
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D =PA—-PB
Dimana, P4 = B2 dan pPB=Z2
JA JB

Keterangan:

D :indeks diskriminasi satu butir soal

PA :proporsi kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar butir
soal yang diolah

PB : proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
butir soal yang diolah

BA : banyaknya kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar
butir soal yang diolah

BB : banyaknya kelompok bawah yang dapat menjawab dengan
benar butir soal yang diolah

JA :jumlah kelompok atas

JB :jumlah kelompok bawah (Sudijono, 2008:389).

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan

klasifikasi yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 13. Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Bertanda negative Buruk sekali
Kurang dari 0,20 Buruk
0,21 - 0,40 Sedang
0,41-0,70 Baik
0,71- 1,00 Sangat Baik

Sumber : Sudijono (2008:389).

Berdasarkan hasil uji, didapatkan 2 soal dengan daya pembeda

berkriteria sedang, 25 soal dengan kriteria baik, dan 13 soal dengan

kriteria sangat baik.
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2. Data Aspek Kualitatif
a.Jurnal Belajar (Learning Journal)

Dalam penelitian ini jurnal belajar dinilai berdasarkan kemampuan
peserta didik menulis refleksi belajarnya di dalam jurnal belajar yang
meliputi 5 aspek, yaitu meliputi identifikasi pengalaman belajar, materi
yang telah dipahami, identifikasi kendala dalam belajar dan materi yang
belum dipahami, serta usaha yang akan dilakukan untuk mengatasi
kendala dalam belajar. Analisis jurnal belajar diukur berdasarkan skor
pernyataan reflektif peserta didik. Skor pernyataan reflektif peserta didik
diperoleh melalui jurnal belajar yang ditulis peserta didik diakhir
pembelajaran setelah pembelajaran menggunakan model inquiri
terbimbing berlangsung. Analisis yang digunakan yaitu deskriptif
kuantitatif dengan cara mengubah skor menjadi nilai. Terdapat 5 aspek
yang harus dituliskan dalam jurnal belajar peserta didik, skor yang
diperoleh peserta didik memiliki rentang skor 1 sampai dengan skor 4,
sehingga skor maksimalnya adalah 20 dan skor minimal 5. Skor tersebut
kemudian diubah menjadi nilai dan digolongkan menjadi kriteria.

Adapun cara perhitungannya adalah sebagai berikut:

. _ jumlah skor yang diperoleh

Nilai x 100 %

skor maksimum

Tabel 14. Kriteria penilaian jurnal belajar

Interval Persen Kriteria

81,26% - 100% Sangat Tinggi

62,51% - 81,25% Tinggi

43,76% - 62,50% Rendah

25% -43,75% Sangat Rendah
Sumber: dimodifikasi dari Azwar (2012:56).
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b. Aktivitas Belajar Peserta Didik
Data aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung merupakan data yang diambil melalui observasi. Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan indeks aktivitas peserta didik.
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1) Menghitung rata-rata skor aktivitas dengan menggunakan rumus:

¥ =ZX

n
Keterangan:
X = Rata-rata skor aktivitas peserta didik
X = Jumlah skor maksimal yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum

(Sudjana, 2005: 67).
2) Menafsirkan atau menentukan kriteria presentase aktivitas belajar

peserta didik, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik

No. | Persentase (%) Kriteria

1. 81-100 Sangat baik

2. 61-80 Baik

3. 41-60 Cukup baik

4 21-40 Kurang baik

5 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115)

3. Data Aspek Kuantitatif
a. Pretest dan Posttest
Sebelum melakukan analisis dan pengolahan data, nilai yang
diperoleh dari pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kontrol

dihitung sesuai dengan rumus berikut:

s=2x100
N
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Keterangan:

S= Nilai yang diharapkan (dicari)

R= Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N= Skor maksimum dari tes tersebut

(Purwanto, 2008: 112).

Kemudian dilakukan analisis data kuantitatif dengan melakukan uji
n-Gain. Perhitungan n-Gain diperoleh dari skor pretes dan postes
masing-masing kelas eksperimen dan kontrol. Data hasil belajar
yang akan dianalisis, ditransformasikan menjadi n-Gain (g). Untuk

mendapatkan n-Gain menggunakan rumus Hake (1999: 1) yaitu:

L T

N —Ligin = 5 '{'.;.n x 100

Keterangan:

G = Average normalized gain (N-gain)
Spost = Postcore class averages (skor posttest)
Spre = Prescore class averages (skor pretest)
Smaks = Maximum score (skor maksimum)

Tabel 16. Interpretasi n-Gain Aspek Kuantitatif

Gain Interpretasi
g=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

Sumber: Meltzer (2002:17).

Nilai pretest, posttest dan N-gain pada kelas eksperimen dan kontrol
selanjutnya dianalisis menggunakan uji T dengan program SPSS 17,
yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan
kesamaan dua varians (homogenitas) data:
1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk
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pengujian normalitas ini adalah menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov.
a. Hipotesis
Ho= Sampel berdistribusi normal.
H; = Sampel tidak berdistribusi normal.
b. Kiriteria Pengujian
Hy diterima jika sig > 0,05 atau L piwung < L tabel.
H ditolak jika sig < 0,05 atau L pitung™> L tabel-

(Santoso, 2010: 46).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data
berdistribusi normal. Uji homogenitas 2 varians digunakan untuk
mengetahui apakah data hasil belajar peserta didik dari 2
kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak:
Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene Tes pada taraf

signifikasi 5% atau o = 0,05.

a. Hipotesis
Ho= Kedua sampel memiliki varians sama
H;= Kedua sampel memiliki varians berbeda
b. Kriteria pengujian
Hy diterima jika sig. > 0,05 atau F pitung < F tapel.
Hy ditolak jika sig. < 0,05 atau F piwung > F tapel.

(Pratisto, 2004: 13).
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3) Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t (Kesamaan dan

perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan program SPSS 17).

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

1.

Hipotesis

Ho= Rata-rata, N-gain kedua sampel tidak berbeda secara
signifikan.

H, = Rata-rata, N-gain kedua sampel berbeda secara
signifikan.

Kriteria Uji

1) Jika —tiabel < thitung < tiabel, maka Ho diterima

2) Jika thitung < —tiabel atau thitung > tiabel, maka Hy ditolak

(Prastisto, 2004: 18).

b. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

1.

Hipotesis

Ho = Rata-rata,N-gain pada kelompok eksperimen sama
dengan kelompok kontrol

H, = Rata-rata,N-gain pada kelompok eksperimen lebih

tinggi dari kelompok control

Kiriteria Uji
1) Jika —tiabel < thitung < tiabel, maka Ho diterima
2) lJika thitung < —ttabel atAU thitung > ttabel, maka H ditolak

(Prastisto, 2004: 10).
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Apabila data yang didapatkan tidak berdistribusi normal, maka

dilakukan Uji Mann-Whitney U.

l.

Hipotesis

Ho= Tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

H; = Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol

Kiriteria Uji
1) Jika p-value > 0,05 maka Hj diterima
2) Jika p-value < 0,05 maka Hj ditolak

(Prastisto, 2004: 36).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal) berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar
peserta didik.
2. Model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal belajar
(Learning Journal) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif

peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan sebagai berikut:

1. Penggunaan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) berbantu jurnal
belajar (Learning Journal) dapat digunakan sebagai referensi
pembelajaran biologi dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar kognitif peserta didik .

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan
kegiatan yang lebih matang sehingga pembelajaran akan lebih efektif,
peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu dengan jurnal belajar sebelum

pertemuan pertama dimulai.
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